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Menyatakan bahwa tugas akhir dengan judul “Analisis Karakteristik Cluster 

berdasarkan Faktor-Faktor Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan 

menggunakan Clustering K-Medoids ” disusun berdasarkan prosedur ilmiah yang 
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ABSTRAK 

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang kompleks dan masih menjadi 

tantangan utama di berbagai daerah di Indonesia, termasuk Provinsi Sulawesi Selatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan kabupaten/kota di Sulawesi Selatan 

berdasarkan sembilan indikator kemiskinan, yaitu indeks kedalaman kemiskinan, indeks 

keparahan kemiskinan, tingkat pengangguran terbuka, umur harapan hidup, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), pengeluaran per kapita, rata-rata lama sekolah, Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), dan kepadatan penduduk. Metode yang digunakan 

adalah K-Medoids Clustering dengan pendekatan Data Mining dan Machine Learning. 

Hasil evaluasi menggunakan metrik internal seperti Silhouette Coefficient dan Dunn Index 

menunjukkan bahwa jumlah cluster optimal adalah dua (K=2), dengan kualitas cluster yang 

sangat baik (Silhouette Coefficient sebesar 0.6369, Dunn Index 1.0227). Analisis 

karakteristik menunjukkan bahwa cluster pertama berisi kabupaten/kota dengan indikator 

kemiskinan yang lebih tinggi, sedangkan cluster kedua mencakup wilayah dengan 

karakteristik pembangunan yang lebih maju. Selain itu, analisis tren dari tahun 2019 

hingga 2023 menunjukkan bahwa sebagian besar kabupaten/kota memiliki komposisi 

cluster yang stabil, namun terjadi perubahan signifikan pada tahun 2023 dengan 

berpindahnya kota Parepare dan kota Palopo dari cluster 1 ke cluster 2. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang kebijakan pengentasan kemiskinan yang 

lebih tepat sasaran di Sulawesi Selatan. 

Kata kunci: Kemiskinan, K-Medoids, Clustering, Sulawesi Selatan, Evaluasi 

Cluster. 
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ABSTRACT 

Poverty is a complex social problem and is still a major challenge in various 

regions in Indonesia, including South Sulawesi Province. This study aims to group 

districts/cities in South Sulawesi based on nine poverty indicators, namely poverty depth 

index, poverty severity index, open unemployment rate, life expectancy, human 

development index (HDI), per capita expenditure, average length of schooling, gross 

regional domestic product (GRDP), and population density. The method used is K-Medoids 

Clustering with a data mining and machine learning approach. The evaluation results 

using internal metrics such as Silhouette Coefficient and Dunn Index show that the optimal 

number of clusters is two (K = 2), with very good cluster quality (Silhouette Coefficient of 

0.6369 Dunn Index 1.0227). Characteristic analysis shows that the first cluster contains 

districts/cities with higher poverty indicators, while the second cluster includes areas with 

more advanced development characteristics. In addition, trend analysis from 2019 to 2023 

shows that most districts/cities have a stable cluster composition, but there will be a 

significant change in 2023 with the movement of Parepare and Palopo cities from cluster 

1 to cluster 2. It is hoped that these findings can be the basis for designing more targeted 

poverty alleviation policies in South Sulawesi. 

Keywords: Poverty, K-Medoids, Clustering, South Sulawesi, Cluster Evaluation. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan suatu keadaan dimana ketidakmampuan seseorang 

dalam mencukupi kebutuhan primer seperti sandang, pangan, papan, pendidikan, 

maupun kesehatan. Kemiskinan adalah salah satu masalah sosial yang dihadapi oleh 

berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia. Isu ini menjadi tantangan global yang 

tidak membedakan antara negara maju dan negara berkembang (Hidayat dkk., 

2022). 

Masalah tentang kemiskinan merupakan masalah lama yang belum 

terselesaikan, meskipun pemerintah sudah begitu banyak memberikan bantuan 

bagi penduduk kurang mampu, seperti Jaminan Kesehatan Nasional, Kartu 

Indonesia Sehat (KIS), Kartu Indonesia Pintar (KIP) serta jenis bantuan lainnya. 

Namun hal itu masih belum mampu mengatasi sepenuhnya masalah kemiskinan di 

Indonesia. Oleh karena itu, pengentasan masalah kemiskinan harus menjadi 

prioritas utama dalam pembangunan ekonomi, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang (Hamdiah dkk., 2024). 

Tingkat kemiskinan di Indonesia menunjukkan tren fluktuatif dalam lima 

tahun terakhir. Pada tahun 2018, jumlah penduduk miskin tercatat sebesar 9,98 juta 

jiwa dan menurun menjadi 9,41 juta jiwa pada 2019. Namun, pada tahun 2020 

terjadi peningkatan menjadi 9,78 juta jiwa, yang kemudian melonjak cukup 

signifikan pada 2021 menjadi 10,14 juta jiwa, kemungkinan besar disebabkan oleh 

dampak ekonomi pandemi COVID-19. Selanjutnya, angka kemiskinan mulai 

menurun menjadi 9,54 juta jiwa pada 2022, dan kembali turun menjadi 9,36 juta 

jiwa pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2023). Berdasarkan data tersebut, 

tingkat kemiskinan di Indonesia masih tergolong tinggi dan memerlukan perhatian 

serius. 

Salah satu Provinsi di Indonesia yang memiliki tingkat kemiskinan tinggi 

adalah Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (Susenas) Maret 2024, jumlah penduduk miskin di Sulawesi Selatan 
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berjumlah 736,48 ribu jiwa atau 0,06 persen dari total penduduk miskin (BPS, 

2024). Adapun faktor-faktor yang digunakan Badan Pusat Statistik (BPS) dalam 

menentukan tingkat kemiskinan adalah indeks kedalaman kemiskinan, indeks 

keparahan kemiskinan, tingkat pengangguran terbuka, umur harapan hidup, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), pengeluaran per kapita, rata rata lama sekolah, 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dan kepadatan penduduk. Setiap 

kabupaten memiliki kombinasi nilai yang berbeda-beda untuk faktor-faktor 

tersebut, sehingga karakteristik kemiskinan antarwilayah menjadi kompleks dan 

multidimensional. Untuk memahami pola kemiskinan dan mengidentifikasi 

wilayah-wilayah yang memiliki karakteristik serupa, diperlukan pendekatan 

statistik.  Salah  satu  metode  yang  dapat  digunakan  adalah 

pengelompokan (clustering). 

Clustering merupakan metode analisis data yang sering digunakan untuk 

mengelompokkan data dalam kelompok-kelompok tertentu berdasarkan 

karakteristik yang ditentukan. Tujuan dari metode ini adalah untuk 

mengelompokkan data dengan karakteristik serupa ke dalam satu kelompok, 

sementara data dengan karakteristik yang berbeda ditempatkan ke kelompok yang 

berbeda. Algoritma K-Medoids merupakan bagian dari clustering yang sama 

dengan algoritma K-Means. Kelebihan dari metode ini mampu mengatasi 

kelemahan dari metode K-Means yang sensitif terhadap outlier. Adapun perbedaan 

algoritma K-Medoids dan K-Means terdapat pada pemilihan data point sebagai 

pusatnya (Arbain dkk., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sinatrya (2018) membandingkan algoritma K- 

Medoids dan K-Means. Hasil analisis keseluruhan dalam penelitian ini 

menunjukkan akurasi rata-rata algoritma K-Medoids mempunyai tingkat akurasi 

lebih besar dibandingkan dengan K-Means. Kemudian Safitri dkk (2021) 

penelitiannya bertujuan untuk mengetahui kelompok miskin menurut 

kabupaten/kota dengan menggunakan metode Clustering K-Medoids yang mampu 

mengatasi data yang sensitif terhadap outlier, penelitian ini menghasilkan tiga 

kelompok, di mana kelompok pertama terdiri dari delapan wilayah, kelompok 

kedua mencakup 15 wilayah, dan kelompok ketiga memiliki empat wilayah. 
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Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Senang Hati Gulo (2023) 

mengelompokkan penduduk di Kecamatan Afulu menggunakan metode K-Medoids 

dan menghasilkan tiga cluster yaitu mampu, cukup, dan kurang mampu. Hasil 

evaluasi DBI sebesar 0,1502 menunjukkan cluster cukup baik. Lebih lanjut Zahra 

dkk (2024) dengan pengelompokan tingkat kemiskinan disetiap Provinsi di 

Indonesia menggunakan Algoritma K-Medoids, menghasilkan 3 cluster dari Nilai 

Silhouette Score yaitu 0,4 yang menunjukkan hasil dari clusternya sangat baik. Dari 

keempat penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Algoritma K-Medoids 

merupakan algoritma yang cukup fleksibel untuk diterapkan diberbagai tujuan 

pengelompokan garis kemiskinan. Namun, yang menjadi pembeda peneliti 

terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu tidak menganalisis pola 

perubahan komposisi cluster dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis mengangkat judul “Analisis 

Karakteristik Cluster berdasarkan faktor-faktor kemiskinan di Provinsi Sulawesi 

Selatan menggunakan K-Medoids Clustering”. Harapan dari penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai kemiskinan, tidak hanya 

dalam bentuk pengelompokan wilayah, tetapi juga dengan memahami karakteristik 

setiap cluster berdasarakan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah untuk 

penelitian ini yaitu 

1. Bagaimana pengelompokan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan 

berdasarkan faktor-faktor kemiskinan menggunakan K-Medoids 

Clustering? 

2. Bagaimana karakteristik antar cluster berdasarkan hasil analisis profil 

cluster? 

3. Bagaimana pola perubahan komposisi cluster kabupaten/kota di Provinsi 

Sulawesi Selatan berdasarkan faktor-faktor kemiskinan dari tahun 2019 

hingga 2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu : 
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1. Untuk mengetahui hasil pengelompokan kabupaten/kota di Provinsi 

Sulawesi Selatan berdasarkan faktor-faktor kemiskinan menggunakan 

metode K-Medoids Clustering 

2. Untuk mengetahui karakteristrik cluster yang terbentuk dari hasil 

pengelompokan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan 

faktor-faktor kemiskinan menggunakan metode K-Medoids Clustering 

3. Untuk mengetahui pola perubahan komposisi cluster kabupaten/kota di 

Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan faktor-faktor kemiskinan dari tahun 

2019 hingga 2023 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitiann ini memiliki manfaat penelitian yaitu : 

1. Penelitian ini akan membantu mengidentifikasi faktor-faktor utama yang 

memengaruhi tingkat kemiskinan di Sulawesi Selatan. Pemahaman yang 

lebih mendalam tentang faktor-faktor ini dapat membantu berbagai pihak 

dalam merumuskan kebijakan atau program yang lebih efektif . 

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan dampak yang positif 

terhadap algoritma K-Medoids dalam penerapannya di berbagai tujuan 

cluster. 

3. Secara metodologis, penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dalam 

mengelompokan penduduk dengan menggunakan algoritma K-Medoids. 

1.5 Batasan Masalah 

Ada beberapa batasan masalah dalam peneltian ini, yaitu : 

1. Objek yang akan diteliti adalah 24 kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

2. Penerapan analisis cluster yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan analisis K-Medoids Clustering. 

3. Penelitian ini menggunakan 9 variabel faktor-faktor kemiskinan. 

Kesembilan variabel tersebut yaitu Indeks kedalaman kemiskinan, indeks 

keparahan kemiskinan, tingkat pengangguran terbuka, umur harapan 

hidup, Indek Pembangunan Manusia (IPM), pengeluaran per kapita, rata- 
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rata lama sekolah, Produk Domesttik Regional Bruto (PDRB), dan 

kepadatan penduduk . 



 

 

 

 

 

 

2.1 Kemiskinan 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kemiskinan tetap menjadi salah satu persoalan sosial yang kompleks di 

Indonesia hingga saat ini (Muntahanah dkk., 2024). Berdasarkan sifatnya, 

kemiskinan terbagi menjadi 2 jenis yaitu kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. 

Kemiskinan absolut mengacu pada kondisi masyarakat yang penghasilannya 

dibawah batas minumum untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, 

sandangan dan papan. Sementara itu, kemiskinan relatif menggambarkan kondisi 

dimana meskipun masyarakat sudah dapat memenuhi kebutuhan dasar minumum, 

penghasilan mereka masih rendah di bandingkan dengan standar hidup masyarakat 

di sekitarnya (Adji dkk., 2020). 

Kemiskinan, secara umum terjadi saat pendapatan seseorang tidak cukup 

untuk mencukupi kebutuhan hidup. Dalam publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) 

menggunakan pendekatan basic needs yang juga diterapkan di berbagai negara. 

Dengan pendekatan ini, kemiskinan diartikan sebagai ketidakmampuan secara 

ekonomi untuk mencukupi kebutuhan dasar, baik makanan maupun non-makanan, 

yang diukur berdasarkan pengeluaran (BPS, 2023). 

Penduduk yang tergolong miskin adalah mereka yang memiliki rata-rata 

pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan (GK) yang dihitung 

dari hasil survei berbasis sampel. Angka kemiskinan yang dipublikasikan oleh BPS 

bersifat makro dan didasarkan pada data dari Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(Susenas). Data ini menggambarkan persentase penduduk miskin terhadap total 

populasi di suatu wilayah (Widianingsih dkk., 2022). 

World Bank (2001) dalam publikasinya, World Development Report 

2000/2001: Attacking Poverty, menjelaskan bahwa kemiskinan adalah kondisi di 

mana standar hidup yang layak tidak terpenuhi. Selain itu World Bank menentukan 

kemiskinan berdasarkan kurangnya sandang, pangan, papan, layanan kesehatan, 

dan akses pendidikan. 
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2.2 Faktor-Faktor Kemiskinan 

Dalam penelitian ini, Faktor-faktor utama yang memengaruhi kemiskinan 

dapat diidentifikasi melalui sejumlah variabel yang diperoleh dari data Badan 

Pusat Statistik (BPS), antara lain: 

a) Indeks kedalaman kemiskinan, adalah ukuran yang menunjukkan seberapa 

jauh rata-rata pengeluaran penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. 

Semakin dalam tingkat kemiskinan yang dialami, semakin besar kebutuhan 

intervensi untuk mengangkat penduduk keluar dari kemiskinan. Ini 

mencerminkan tingkat kerentanan ekonomi yang lebih tinggi. 

b) Indeks keparahan kemiskinan, mengukur ketimpangan di antara penduduk 

miskin, ketimpangan di antara penduduk miskin menunjukkan adanya 

kelompok sangat miskin yang kondisinya lebih parah, dan ini membuat 

program pengentasan kemiskinan menjadi lebih kompleks dan sulit 

ditangani secara merata. 

c) Tingkat pengangguran terbuka, adalah persentase angkatan kerja yang tidak 

memiliki pekerjaan tetapi aktif mencari kerja. Tanpa pekerjaan, individu 

tidak memiliki sumber pendapatan, yang merupakan penyebab langsung 

kemiskinan. Tingginya pengangguran juga menandakan rendahnya akses ke 

pasar kerja yang produktif. 

d) Umur harapan hidup, rata-rata usia seseorang berdasarkan kondisi 

kesehatan dan pelayanan medis di suatu daerah. Semakin tinggi angkanya, 

semakin baik kualitas hidup penduduk. Umur harapan hidup yang rendah 

menunjukkan lemahnya layanan kesehatan, gizi, dan lingkungan yang 

mendukung kehidupan 

e) Indeks Pembangunan Manusia (IPM) ukuran yang menggambarkan kualitas 

pembangunan manusia, IPM yang rendah mencerminkan keterbatasan 

kapasitas manusia untuk berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi, 

sehingga meningkatkan risiko kemiskinan yang berkelanjutan. 

f) Pengeluaran per kapita, rata-rata jumlah pengeluaran individu dalam suatu 

rumah tangga dalam periode tertentu, sebagai indikator kesejahteraan 
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ekonomi. Pengeluaran rendah menunjukkan keterbatasan dalam memenuhi 

kebutuhan dasar, yang merupakan ciri utama kemiskinan. 

g) Rata-rata lama sekolah, adalah jumlah rata-rata tahun yang telah dihabiskan 

oleh penduduk berusia 25 tahun ke atas dalam mengikuti pendidikan formal. 

Pendidikan yang rendah membatasi peluang kerja dan pendapatan yang 

layak, serta kemampuan untuk keluar dari siklus kemiskinan. 

h) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), merupakan total nilai barang dan 

jasa yang dihasilkan di suatu daerah dalam periode tertentu. Wilayah dengan 

PDRB rendah biasanya memiliki aktivitas ekonomi terbatas, sehingga 

pendapatan masyarakat juga rendah dan risiko kemiskinan meningkat. 

i) Kepadatan Penduduk, tingginya kepadatan penduduk bisa menyebabkan 

tekanan pada sumber daya alam, infrastruktur, dan layanan publik. Dalam 

kondisi ini, distribusi sumber daya menjadi tidak optimal dan kualitas hidup 

menurun (Badan Pusat Statistik,.2023) 

Kesembilan variabel ini digunakan untuk mengelompokkan wilayah 

berdasarkan karakteristik kemiskinannya melalui metode Clustering K- 

Medoids, dengan tujuan memahami pola kemiskinan yang beragam di Sulawesi 

Selatan. 

2.3 Data Mining 

Data mining adalah proses eksplorasi atau penemuan informasi baru dengan 

cara mengidentifikasi pola atau aturan tertentu dari kumpulan data besar yang 

terakumulasi. Proses ini juga dapat diartikan sebagai langkah-langkah sistematis 

untuk menggali nilai tambah dari data berupa pengetahuan tersembunyi yang 

sebelumnya tidak dapat ditemukan secara manual, namun memiliki manfaat yang 

signifikan (Nazeriandy dkk,. 2021) 

Data mining juga dapat di artikan sebagai teknik untuk menemukan 

informasi dan pola-pola bermanfaat dari kumpulan data dalam jumlah besar. 

Tahapan dalam data mining meliputi pengumpulan, ekstraksi, analisis, serta 

pengolahan data secara statistik. Istilah ini juga sering disebut sebagai knowledge 

discovery, knowledge extraction, data/pattern analysis, information harvesting, dan 

berbagai sebutan lainnya (Arhami dan Nasir, 2020). 
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Dari definisi tersebut, data mining dapat disimpulkan sebagai teknik untuk 

mengekstrak informasi berharga yang tersembunyi dalam kumpulan data 

(database) berukuran besar, dengan tujuan menemukan pola-pola menarik yang 

sebelumnya tidak diketahui. Kata "mining" sendiri menunjukkan proses 

memperoleh nilai dari sejumlah besar bahan dasar. 

Dalam penelitian ini, data mining digunakan untuk menganalisis faktor- 

faktor yang berkontribusi terhadap tingkat kemiskinan di wilayah tertentu. Teknik 

ini membantu dalam mengidentifikasi pola-pola yang relevan sehingga dapat 

menjadi dasar untuk pengelompokkan wilayah berdasarkan karakteristik 

kemiskinan. Dalam penelitian ini, data mining menjadi kerangka besar di mana 

metode clustering (termasuk K-Medoids) digunakan. Dengan menggunakan data 

mining, penelitian ini dapat mengidentifikasi pola kemiskinan, membandingkan 

daerah yang memiliki karakteristik serupa, hal ini bertujuan untuk mempermudah 

perencanaan dan pelaksanaan program pengentasan kemiskinan yang lebih tepat 

sasaran. 

2.4 Machine Learning 

Menurut Hindrayani dkk., (2021), Machine Learning adalah studi tentang 

algoritma yang dirancang untuk mempelajari dan melaksanakan berbagai hal 

tertentu yang secara otomatis dilakukan oleh manusia. Proses belajar di sini 

mengacu pada kemampuan untuk menyelesaikan berbagai tugas atau membuat 

prediksi yang akurat berdasarkan pola-pola yang telah dipelajari sebelumnya. 

Sedangkan menurut Hariyono (2020) semakin sering machine learning digunakan, 

tingkat akurasinya akan semakin meningkat seiring berjalannya waktu. Hal ini 

disebabkan oleh proses pembelajaran yang terus berkembang melalui interaksi 

dengan pengguna. 

Machine Learning adalah algoritma yang berfungsi sebagai sarana interaksi 

antara mesin dan pengguna (user) dalam menganalisis serta memodelkan data 

untuk menemukan solusi suatu permasalahan. machine learning terbagi menjadi 2 

(dua) pendekatan utama yaitu supervised learning adalah metode yang 

menggunakan data yang sudah memiliki label atau ouput yang diketahui. Saat diuji 

dengan data baru, model ini menghasilkan output sesuai dengan pola yang 
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dipelajari dari data latihan. Sedangkan unsupervised learning adalah metode 

pembelajaran tanpa data berlabel. Model berusaha menemukan pola atau struktur 

dalam data secara mandiri. Teknik ini mirip dengan cara kerja otak manusia, di 

mana pembelajaran dilakukan tanpa contoh eksplisit, sehingga model harus 

mengenali pola tersembunyi untuk menyelesaikan masalah dengan data baru 

(Fahmi, 2023). 

Dalam konteks clustering faktor kemiskinan di Sulawesi Selatan, machine 

learning memungkinkan pengelompokkan wilayah yang memiliki karasteristik 

yang serupa. Dengan demikian, machine learning tidak hanya membantu dalam 

pengolahan data tetapi juga memberikan wawasan yang dapat digunakan untuk 

perencanaan kebijakan yang lebih tepat sasaran. 

Machine Learning pada penelitian ini berperan sebagai kerangka metodologis 

untuk mengolah data kemiskinan, menganalisis pola-pola yang terdapat dalam data, 

dan membagi data ke dalam beberapa kelompok berdasarkan karakteristiknya. 

Teknik unsupervised learning sangat sesuai untuk penelitian ini karena data yang 

digunakan tidak memiliki label tertentu, dan tujuan utama adalah untuk memahami 

struktur data kemiskinan. Teknik clustering, sebagai salah satu pendekatan 

unsupervised learning dalam machine learning digunakan untuk mengelompokkan 

data tanpa label yang telah ditentukan sebelumnya. 

2.5 Metode Clustering 

Clustering merupakan salah satu teknik dalam data mining yang digunakan 

untuk mengelompokkan objek-objek ke dalam beberapa cluster. Cluster sendiri 

merujuk pada kelompok objek data yang memiliki kesamaan tinggi satu sama lain 

dalam cluster yang sama, dan perbedaan yang jelas dengan objek-objek di cluster 

lainnya. Proses ini bertujuan untuk mengelompokkan objek-objek ke dalam satu 

atau lebih cluster, dimana objek dalam cluster yang sama memiliki kemiripan yang 

signifikan. Clustering merupakan metode untuk mengidentifikasi dan 

mengelompokkan data yang memiliki kesamaan karakteristik (similarity) antara 

satu data dengan data lainnya (Martanto dkk,.2022). 

Clustering adalah proses pengelompokan record, observasi, atau objek ke 

dalam kelompok tertentu. Clustering sering digunakan sebagai tahap awal dalam 
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data mining sebelum menerapkan metode analisis yang lebih lanjut. Terdapat 

berbagai algoritma clustering yang telah dikembangkan oleh peneliti, seperti K- 

Means, Improved K-Means, Fuzzy C-Means, DBSCAN, K-Medoids (PAM), 

CLARANS, dan Fuzzy Subtractive. Masing-masing algoritma memiliki kelebihan 

dan kekurangannya, namun pada dasarnya bekerja dengan prinsip yang sama, yaitu 

mengelompokkan data berdasarkan karakteristik tertentu dan mengukur jarak atau 

kemiripan antar data dalam satu kelompok (Syukron dkk,. 2022). 

Pengelompokan data bertujuan untuk mengelompokkan objek yang serupa, 

menemukan pola dalam data, serta memperdalam analisis dan pemahaman data. 

Beberapa metode clustering yang umum digunakan termasuk K-Means, K- 

Medoids, Hierarchical Clustering, dan Density-Based Clustering (DBSCAN). 

Dalam penelitian ini, metode K-Medoids Clustering dipilih sebagai pendekatan 

yang relevan untuk analisis data. 

2.6 Metode K-Medoids 

Algoritma Partitioning Around Medoids (PAM), yang juga dikenal sebagai 

algoritma K-Medoids, adalah algoritma yang menggunakan medoid sebagai wakil 

dari cluster. Perbedaan utama antara algoritma K-Medoids dan K-Means terletak 

pada pemilihan pusat cluster, K-Medoids menggunakan objek nyata sebagai medoid 

untuk masing-masing cluster, sementara K-Means menggunakan nilai rata-rata 

(mean) sebagai pusat cluster (Harahap, 2021). 

K-Medoids adalah salah satu algoritma clustering yang bertujuan untuk 

membagi atau mengelompokkan data menjadi beberapa kelompok atau bagian. 

Berbeda dari teknik pembelajaran terawasi (supervised learning), di mana data 

diklasifikasikan berdasarkan nilai yang telah ditetapkan sebelumnya seperti dalam 

analisis sentimen, di mana data awal dikelompokkan sebagai sentimen positif atau 

negatif algoritma K-Medoids melakukan pengelompokan secara mandiri 

berdasarkan data yang ada, dan karena itu termasuk dalam kategori pembelajaran 

tanpa pengawasan (unsupervised learning). Input yang diperlukan adalah nilai k, 

yang menunjukkan jumlah cluster yang diinginkan, serta data yang akan 

dikelompokkan. Metode Clustering ini menggunakan medoid sebagai pusat 

clusternya. Medoid adalah objek yang berada di pusat sebuah cluster. Metode ini 
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memiliki keunggulan dalam hal ketahanan, yaitu tidak mudah terpengaruh oleh 

keberadaan data pencilan atau data ekstrim (Bhat dalam Fajrina, 2021). 

Berikut adalah beberapa langkah dalam algoritma K-Medoids (Rahmah dkk,. 

2022) 

1. Menentukan pusat cluster awal secara acak sebanyak k(jumlah cluster) 

sesuai jumlah cluster yang diinginkan. 

2. Menghitung jarak setiap objek ke cluster terdekat menggunakan persamaan 

jarak Euclidean Distance. 

3. Pemilihan kandidat medoid baru 

4. Hitung jarak setiap objek di cluster terhadap kandidat non-Medoid. 

5. Ulangi langkah 3-4 hingga tidak ada perubahan pada medoid. 

2.7 Euclidean Distance 

Euclidean distance adalah metode pengukuran jarak yang mengacu pada 

jarak antara dua titik di suatu dimensi (Zhu dkk,.2021). Penelitian ini menggunakan 

Euclidean Distance karena metrik ini adalah salah satu ukuran jarak yang paling 

sederhana dan intuitif untuk menghitung kedekatan antar data. Euclidean Distance 

mengukur jarak lurus antara dua titik dalam ruang multidimensi, sehingga mampu 

merepresentasikan perbedaan antar variabel dengan baik. Hal ini penting untuk 

metode K-Medoids, yang bergantung pada Medoid sebagai representasi pusat 

cluster, di mana jarak antar data menjadi dasar utama untuk mengelompokkan 

wilayah berdasarkan kemiripan karakteristik. Selain itu, Euclidean Distance 

sederhana secara komputasi dan efektif dalam menangkap hubungan geometris 

antar data, menjadikannya pilihan yang ideal untuk penelitian ini. 

Kita dapat menghitung jarak Eucledean Distance dengan persamaan (2.1) 

 
 

 

𝑑(𝑖, 𝑗) 

n 

= √∑(xik− 

k=1 

 
xjk)² 

 
(2.1) 

 

dengan : 

𝑑(𝑖, 𝑗) : Jarak Euclidean antara titik i dan j. 

xik dan xjk : Koordinat ke-k dari masing-masing titik data 
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|A| − 1 

 

 

 

 

𝑛 : Jumlah dimensi atribut yang digunakan 

2.8 Silhouette Coeffecient 

Silhouette Coeffecient adalah metrik yang digunakan untuk menilai kualitas 

clustering dalam analisis data. Metrik ini mengevaluasi sejauh mana setiap objek 

data lebih sesuai dengan clusternya di bandingkan dengan cluster lain. Koefisien 

silhouette mengintegrasikan konsep kohesi (kedekatan dalam satu cluster) dan 

separasi (pemisahan antar cluster). Nilainya berkisar antara -1 hingga 1, di mana 

cluster dianggap baik jika nilai Silhouette Coeffecient mendekati 1 (Atira dkk,. 

2023) 

Silhouette Coeffecient merupakan metode yang fungsinya untuk menilai hasil 

cluster dalam analisis data. Silhouette Coeffecient mengevaluasi sejauh mana setiap 

objek data sesuai dengan clusternya sendiri dibandingkan dengan cluster lainnya. 

Langkah-langkah yang digunakan dalam metode Silhouette Coeffecient 

1. Menghitung rata-rata jarak data satu dengan data yang lainnya yang terdapat 

pada satu cluster yang sama menggunakan persamaan (2.2) 

1 
ai = ∑ d(i, j) 

j∈A,j≠i (2.2) 

 

 

dengan : 

a(i) : Perbedaan rata-rata objek (i) ke semua objek lain pada cluster A 

a(i, j) : Jarak antara data I dengan data j 

A : Cluster 

 

2. Menghitung rata-rata jarak dari data tersebut dengan semua data di cluster lain 

menggunakan persamaan (2.3) 

 

 

dengan : 

1 
d(i, C) = 

|C| 
∑ d(i, j) 

j∈C 

(2.3) 

d(i, C) ∶ Perbedaan rata-rata objek I ke semua objek lain pada C 

C : Cluster lain selain cluster A atau cluster C tidak sama dengan cluster 

A 
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3. Menghitung d(i,C) untuk semua C, maka diambil nilai terkecil menggunakan 

persamaan(2.4) 

 

 

 

dengan : 

b(i) = minc≠Ad(i, C) (2.4) 

b(i) : Cluster tetangga dari objek i yang mencapai nilai minimum 

Cluster B yang mencapai minimum yaitu (d(i, B) = b(i)) di sebut tetangga 

dari objek (i) dan ini adalah cluster terbaik kedua untuk objek (i) 

4. Menghitung nilai Silhouette Coefficient dapat dilihat pada persamaaan (2.5) 
 

s(i) = 
(bi − ai) 

max (ai, bi) 

(2.5) 

dengan : 

𝑠(𝑖) : nilai Silhouette Coefficient 

ai : jarak rata-rata i dengan seluruh objek pada cluster yang sama 

bi : jarak rata-rata i dengan seluruh objek pada cluster lain 

2.9 Dunn Index 

Dunn Index adalah rasio jarak terkecil antara observasi pada kelompok 

yang berbeda dengan jarak terbesar pada masing-masing cluster data. Dunn Index 

diperoleh dari hasil pembagian antara dmin dengan dmax. 

 

 

dengan: 

 dmin 

c = 
max 

(2.6) 

dmin : jarak terkecil antara observasi pada kelompok yang berbeda 

dmax : jarak terbesar pada masing-masing kelompok 

Dunn Index bertujuan untuk mengidentifikasi cluster yang terpisah dengan 

baik (Qadrini, L. 2020). 

d 



 

 

 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis karakteristik cluster 

berdasarkan faktor-faktor kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan menggunakan 

metode K-Medoids Clustering, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengelompokan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan berhasil 

dikelompokkan ke dalam dua cluster utama berdasarkan sembilan variabel 

kemiskinan, yaitu indeks kedalaman kemiskinan, indeks keparahan 

kemiskinan, tingkat pengangguran terbuka, umur harapan hidup, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), pengeluaran per kapita, rata-rata lama 

sekolah, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dan kepadatan 

penduduk. 

2. Karakteristik tiap cluster dari tahun 2019-2023 : 

1) Cluster 1 dikategorikan sebagai wilayah tertinggal, yang ditandai 

dengan rendahnya rata-rata IPM, umur harapan hidup, pengeluaran 

per kapita, rata-rata lama sekolah, dan PDRB, serta tingginya indeks 

kedalaman dan keparahan kemiskinan. 

2) Cluster 2 mencakup wilayah maju, yang memiliki capaian sosial 

ekonomi yang lebih tinggi secara signifikan pada semua indikator 

yang dianalisis, termasuk kepadatan penduduk yang jauh lebih 

tinggi. 

3. Pola Perubahan Komposisi cluster (2019–2023): Selama periode 2019 

hingga 2022, tidak terjadi perubahan komposisi cluster di antara 

kabupaten/kota, menunjukkan kondisi sosial ekonomi yang cenderung 

stagnan. Namun pada tahun 2023, terjadi perubahan signifikan, Kota 

Parepare, dan Kota Palopo berpindah dari cluster 1 ke cluster 2. Perubahan 

ini mengindikasikan adanya peningkatan kualitas pembangunan sosial- 
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ekonomi, seperti penurunan tingkat kemiskinan, peningkatan IPM, serta 

akses pendidikan dan kesehatan yang lebih baik. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas 

mengenai pemetaan wilayah berdasarkan kemiripan karakteristik kemiskinan, yang 

dapat dijadikan dasar dalam perumusan kebijakan pembangunan daerah yang lebih 

tepat sasaran dan berkeadilan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pemerintah daerah 

menggunakan hasil cluster ini sebagai dasar kebijakan pengentasan kemiskinan, 

khususnya di wilayah yang termasuk dalam cluster tertinggal. Perlu dilakukan 

pembaruan data secara berkala untuk memantau perubahan kondisi sosial ekonomi 

daerah. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode clustering 

lain atau menambahkan variabel yang lebih beragam guna memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif. Selain itu, dibutuhkan kolaborasi lintas sektor untuk 

merancang program yang sesuai dengan karakteristik setiap cluster. 
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